Analisis Harga Emas Minggu Kelima Januari 2014
Harga Emas periode, 27 Januari — 31 Januari 2014

Mengawali sesi perdagangan awal pekan kelima Januari 2014, Senin (27/1), harga emas
terjerembab tipis. Harga tertekan Kisaran 1 persen atau terjerembab dari titik tertinggi dua bulan
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh ekuitas pasar AS yang stabil dan kegelisahan menjelang
pertemuan the Fed pada pekan kelima Januari 2014 ini. Konsekuensinya, aksi profit taking pun
terstimulasi. Tampaknya secara umum, emas dibebani oleh ekspektasi bahwa the Fed bisa
memangkas stimulus moneter lebih lanjut sebesar US$ 10 miliar perbulan setelah Desember
2013.

Sementara pasar spot emas, terjerembab 1,2 persen ke level US$ 1.253,69 per ounce, setelah
mencapai tertinggi selama dua bulan di level US$ 1.278,01. Pada pekan keempat Januari 2014
sebelumnya, harga emas terdongkrak sekitar 1 persen. Mengonfirmasi data bursa Comex, harga
emas berjangka AS untuk pengiriman bulan Februari 2014 tertekan 90 sen per ounce menjadi
US$ 1.263,40, dengan volume perdagangan sekitar 10 persen di atas 250 hari rerata. Data awal
Reuters menunjukkan, harga emas sudah naik lebih dari 4 persen pada tahun ini.

Sementara itu, mengonfirmasi data Bursa Berjangka Jakarta (BBJ/JFX), harga emas untuk
kontrak transaksi Februari 2014 tertekan dan ditransaksikan di level Rp 498.800 per gram.
Kemudian merujuk data Bappebti, harga berada pada level Rp 505.000 per gram untuk Februari
2014, dan Maret 2014 dilepas pada level Rp 508.400 per gram. Selain itu, mengonfirmasi juga
data Departemen Statistik dan Sensus Hong Kong, terlihat laju importasi emas bersih Cina dari
Hong Kong naik 24 persen pada Desember. Hal ini tampaknya lebih positif untuk emas,
sehingga Departemen Keuangan India mengatakan pihaknya akan meninjau pembatasan ketat
terhadap impor emas pada akhir Maret 2014.

Tekanan terhadap harga emas masih berlanjut hingga Selasa (28/1). Harga emas jatuh,
memperpanjang penurunan 1 persen pada sesi sebelumnya. Hal ini dipicu oleh ekuitas rebound
dari satu bulan terendah dan negara berkembang stabil setelah tiga hari penjualan
intens. Tekanan likuidasi terkait dengan berakhirnya opsi dan data yang menggembirakan pada
kepercayaan konsumen AS juga membebani safe haven emas. Sehingga di dalam negeri, harga
emas merujuk data Bappebti berlanjut tertekan dan berada pada level Rp 502.000 per gram untuk
kontrak Februari 2014, serta untuk Maret 2014 bertengger tertekan pada level Rp 506.000 per
gram.

Sementara mengonfirmasi Bloomberg, terlihat spot emas kembali tertekan 0,4 persen menjadi
US$ 1.250,80 per ounce. Di bursa Comex, harga emas berjangka AS untuk pengiriman Februari
2014 dan diselesaikan turun US$ 12,60 per ounce menjadi US$ 1.250,80, dengan volume
perdagangan sekitar 25 persen.

Merujuk data dari Dana Moneter Internasional (IMF) menunjukkan pada hari Selasa, bahwa
Kazakhstan menambah cadangan emas sebesar 2,39 ton pada bulan Desember, sementara
Belarus, Ukraina dan Azerbaijan juga menambahkan cadangan. Tentu penambahan cadangan ini
tel ah “menggungolalhg” pasar emas



Berkebalikan dengan transaksi pada dua hari sebelumnya, pada Rabu siang (29/1), harga emas di
bursa Commaodity Exchange (Comex) terlihat bergerak naik, namun tetap berada di kisaran harga
US$ 1.250 per troy ounce. Harga emas Comex untuk kontrak Februari 2014, seperti dikutip dari
Bloomberg, dibuka menguat 0,41% di level US$ 1.255,90 per troy ounce dibandingkan saat
penutupan Selasa (28/1) yang bertengger di US$ 1.250,80.

Kendati jelang hari raya Imlek, harga emas tampaknya kembali tertekan pada transaksi Kamis
(30/1). Faktor keputusan the Fed USA untuk melanjutkan pemangkasan stimulus moneter
Amerika Serikat masih merupakan faktor pemicu yang signifikan dalam melemahkan harga
emas. Bahkan pada transaksi Kamis sore, harga emas spot tercatat turun 0,80% menjadi US$
1.257,16 per troy ounce pada pukul 15.18 WIB. Adapun harga emas untuk pengiriman April
2014 tercatat melemah 0,40% menjadi US$ 1.257,20 per troy ounce. Sementara dari dalam
negeri, merujuk data Bappebti, harga emas kembali jatuh dan ditransaksikan pada level Rp
501.700 per gram untuk Februari 2014.

Pada Kamis malam, terdengar kabar bahwa data produk domestik bruto (PDB) AS kuartal
IV/2013 akan dirilis. Selain itu ada pula data klaim tunjangan pengangguran AS yang mungkin
bisa menjadi penggerak pasar baru bagi emas. Sehingga harga emas mengalami lonjakan
tertinggi dalam sepekan terkait kekhawatiran kian merosotnya nilai aset pasar negara
berkembang, sehingga memicu peningkatan permintaan terhadap komoditas itu pada saat the Fed
memperketat belanja obligasi bulanan. Sementara itu, harga emas batangan untuk pengiriman
cepat tercatat US$ 1.266,27 per ounce. Harga tersebut naik 0,8% atau yang tertinggi sejak 23
Januari.

Hingga transaksi Jumat (31/1), tepat pada perayaan hari raya Imlek, harga emas bergerak
rebound tipis. Selanjutnya, harga mendarat di kisaran US$ 1.242 per troy ounce. Untuk harga
emas spot tercatat berada di posisi US$ 1.243,78 per troy ounce. Adapun harga kontrak emas
untuk pengiriman April 2014 membukukan kenaikan 0,10% ke level US$ 1.243,80 per troy
ounce di Comex.
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Sementara itu, pada transaksi di PT Aneka Tambang Thk (Antam), harga emas naik Rp 1.000

menjadi Rp 539 ribu per gram pada perdagangan Kamis (30/1) . Sementara Jum’ :
transaksi di PT Antam libur Imlek. Kenaikan harga jual emas Antam pada Kamis (30/1), diikuti

pada harga buyback emas. Buyback emas Antam naik Rp 1.000 menjadi Rp 479 ribu per gram.



